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Implementasi Pemahaman Nilai-nilai Pendidikan Munakahat Perspektif Syekh Muhammad
Bin Umar An-Nawawi (Studi Kasus Kajian Kitab ‘uqudullujain pada Santri Pondok
Pesantren Al-istigomah)

Latar Belakang

Manusia makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, salah satu bentuk
implementasi perwujudan tersebut dengan adanya tarik-menarik antara lawan jenis yang di
sebut pernikahan. Didalam pernikahan terdapat interaksi antara lawan jenis, yang bertujuan
untuk mencapai suatu ketentraman jiwa. Maka dari itu ada hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi agar tujuan itu dapat tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan dalam

berumah tangga yang sakinah mawadah warohmah.

Menurut (Shihab, 2015, p. 43), islam merupakan agama yang mengsyariatkan manusia untuk
menikah, islam juga membimbing manusia agar meraih kebahagiaan, ketentraman jiwa, dan
kedamaian. Seperti firman Allah SWT. dan as-sunnah yang mengajarkan tentang
hablunminallah (adab interaksi manusia dan tuhan) juga mengajarkan hablunminannas (adab
berinteraksi sesama manusia), (Materi, 2017, p. 68). Jika manusia telah mampu untuk
menikah baik secara lahir maupun bathin. Seperti bunyi UU pasal 1 no.1 tahun 1974 perihal
perkawinan yaitu “suatu ikatan lahir dan bathin diantara lawan jenis sebagai suami istri yang
bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal menurut pancasila alinea ke-1”
(Michael, 2017, p. 92). Dalam perkawinan seorang suami dan istri harus saling menyadari
akan adanya hak seorang istri dan hak seorang suami yang harus di jalani agar mampu
tercipta rumah tangga yang sakinah mawadah dan warahmah.

Menurut (Zamroni, 2019, p. 75), undang-undang perihal perkawinan yang di tujukan
untuk seluruh warga republik Indonesia semuanya ada 14 bab berisi 67 pasal. Di kutip
dalam buku psikologi keluarga hellmich melakukan survei kepada 815 orang dewasa
sebenarnya sesuatu yang penting di dalam kehidupan bukanlah seks, karir, ketenaran, ataupun
keberuntungan. Namun, yang sangat penting dalam berkehidupan rumah tangga yaitu suami
dan istri menjadi sepasang sahabat yang membuntuhkan satu sama lain serta saling percaya
maka dari itu sudah sangat jelas bahwa hadirnya Kkitab ‘uqudullujain karya syeikh
Muhammad an-nawawi yang berjudul asli syarhu ‘uqudulujain fi bayyani huquqi az zaujaini
merupakan kitab panduan suami istri yang sangat di butuhkan oleh pasangan suami istri

karena isinya mampu memandu keluarga menjadi keluarga yang harmonis.



Penyebab munculnya kaidah-kaidah hukum Indonesia yaitu adanya hukum material dari
pengadilan agama yang bervarian di berbagai kitab fikih yang di pakai pedoman dalam
menentukan keputusan para hakim. Karena pada hakikatnya peradilan agama telah muncul
lebih dari se-abad (P. Subekti, 1984, p. 49). Mulai dari sinilah penulis sangatlah tertarik
dalam meneliti pemahaman santri pada kitab ‘uqudulujain untuk mendeskripsikan keluarga
yang sakinah, mawadah, dan warahmah serta menjadi acuan dalam menyelesaikan persoalan

rumah tangga.

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tahap pra penelitian, peneliti menemukan
beberapa permasalahan: pertama, banyaknya orang yang tidak mengetahui pendidikan
munakahat; kedua, tidak tau cara berumah tangga yang baik menurut ajaran islam; ketiga,
teori-teori atau sumber-sumber yang kurang kongkrit sehingga mengharuskan adanya sumber
terpercaya; keempat, banyak-Nya santri yang tidak memahami ilmu munakahat; kelima,
banyaknya santri yang memahami ilmu munakahat hanya sepintas sehingga santri berbicara

tanpa tahu sumbernya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan munakahat perspektif Syekh Muhammad bin Umar
An-Nawawi

2. Bagaimana penerapan munakahat perspektif Syekh Muhamamad bin Umar An-
Nawawi?

3. Bagaimana pemahaman santri terhadap nilai-nilai munakahat perspektif Syekh
Muhammad bin Umar An-Nawawi?

4. Faktor apa sajakah yang mendukung nilai-nilai pendidikan munakahat pada santri
Pondok Pesantren Al-Istigomah?

5. Faktor apa sajakah yang menjadi kendala nilai-nilai pendidikan munakahat pada santri
Pondok Pesantren Al-Istigomah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan munakahat perspektif Syekh Muhammad bin
Umar An-nawawi
2. Untuk mengetahui penerapan munakahat perspektif Syekh Muhammad bin umar An-

Nawawi.



3. Untuk mengetahui pemahaman santri terhadap nilai-nilai munakahat perspektif Syekh
Muhammad bin Umar An-Nawawi.

4. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung nilai-nilai pendidikan munakahat pada santri
Pondok Pesantren Al-Istigomah.

5. Untuk mengetahui faktor-faktor kendala nilai-nilai pendidikan munakahat pada santri
Pondok Pesantren Al-Istigomah.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh (Afwan Sahab, 2019) tentang “Pendidikan
berkeluarga dalam islam, studi pemikiran Syekh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-
Bantani dalam kitab ‘Uqudullujain fi bayani huquqi az-zaujaini”. Penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kepustakaan (library research), dan tujuannya yaitu untuk pendidikan ber

rumah tangga agar mencapai keluarga yang harmonis.

Kemudian sebagian datanya adalah karya syekh Muhammad bin Umar An-nawawi,
sedangkan data sekundernya adalah kepustakaan yang membantu data primer. Penelitian ini
berisi tentang interaksi di antara istri dengan suami, suami dengan istri, orangtua dengan
anak, disebut dengan berkeluarga. Syekh Muhammad bin Umar An-nawawi, pernah berkata
bahwa laki-laki atau suami harus memiliki sifat yang bijaksana serta harus mampu
menafkahi keluarganya. Dan menurut beliau juga diantara suami istri harus mengetahui hak
dan kewajiban suami dan istri, harus mempunyai sikap yang sopan santun, adab yang baik,
tidak melakukan sesuatu yang akan menyinggung atau melukai hati suami maupun istri.

Lalu perempuan dilarang bersolek selain untuk suaminya.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Afwan Sahab, 2019) dengan penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada fokus penelitiannya, Maksud dari fokus penelitian disini
yaitu penelitian terdahulu hanya terfokus pada analisis kitab ‘uqudullujain, sedangkan
penelitian yang sekarang terfokus pada penerapan pemahaman santri Pondok Pesantren Al-

Istigomah terhadap nilai-nilai pendidikan munakahat dalam kitab “‘uqudullujain.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Siti Wahyuni, 2019) tentang “kebahagiaan rumah
tangga sakinah (studi atas terjemahan kitab qurrotul uyyun dan kitab ‘uqudullujain)”,
penelitiannya yaitu penelitian kepustakaan (library research) menurut peneliti di dalam
terjemah kitab qurrotul ‘uyyun dan kitab ‘uqudullujain tentang kebahagiaan rumah tangga

sakinah sangat menitik beratkan kepada etika keluarga yang harus bisa menjalankan suatu



fungsi serta peran yang semestinya berlandaskan kepada agama sehingga mampu
menjadikan keluarga yang bahagia tanpa adanya suatu perceraian yang terjadi di dalam

suatu keluarga.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Siti Wahyuni, 2019) dengan penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada fokus penelitian dan metode penelitiannya. Maksud dari
fokus penelitian disini yaitu penelitian terdahulu terfokus pada analisis kitab ‘uqudullujain
dan kitab qurrotul ‘uyyun sedangkan penelitian yang sekarang terfokus pada penerapan
pemahaman santri Pondok Pesantren Al-Istigomah terhadap nilai-nilai pendidikan
munakahat dalam kitab “‘uqudullujain, dan penelitian yang digunakan disini yaitu penelitian

studi kasus.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Nur Mutamakkin, 2019) tentang ‘“konsep
pendidikan pernikahan dalam islam menurut kitab ‘uqudulujain karya syeikh nawawi bin
umar az-zawi kitab irsyadul zaujain karya syekh Muhammad Utsman”, penelitian yang
digunakan disini yaitu penelitian kepustakaan (library research) adalah suatu penelitian
yang menggunakan bahan tertulis yang di angkat dari suatu rujukan seperti buku novel
majalah ilmiah. Penelitian ini berisi: 1) konsep pendidikan pernikahan dalam kitab
‘uqudullujain yang mencakup hubungan antara suami dan istri; 2) Konsep pendidikan

pernikahan dalam kitab irsyadul zaujain mencakup hubungan antara suami dan istri.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Nur Mutamakkin, 2019) dengan penelitian ini
terletak pada fokus penelitiannya. Maksud dari fokus penelitian disini yaitu penelitian
terdahulu hanya terfokus pada analisis kitab ‘uqudullujain dan kitab irsyadul zaujain,
sedangkan penelitian yang sekarang terfokus pada penerapan pemahaman santri terhadap

nilai-nilai pendidikan munakahat.

Komentar reviewer

Konsep Teori Yang Relevan

Rumah tangga yaitu kehidupan manusia yang sudah dipersempit lagi (Subairi, 2021, p. 113),
pada rumah tangga juga tentunya akan tumbuh suatu kekuasaan, agama, pendidikan, hukum,
serta perusahaan, sedangkan munakahat (pernikahan) yaitu menghimpun, mengumpulkan.

Pernikahan (<llz) secara bahasa yaitu saling memasukan, mengumpulkan, serta di gunakan



dalam artian bersetubuh (wathi) (Mawahib, 2019, p. 50). Nikah juga banyak di gunakan
dalam arti persetubuhan (coitus) dan untuk arti akad nikah (Al-Zuhaili, 1984, p. 167).

adanya kebolehan hukum dalam hubungan ini diantara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan yang pada awalnya di larang, kemudian di perbolehkan. Akan tetapi setiap
perbuatan hukum punya tujuan serta akibat yang mempengaruhinya. Inilah yang menjadi
sorotan manusia dikehidupan sehari-hari, seperti halnya perceraian, tidak adanya
keseimbangan antara suami dan istri, hingga memerlukan suatu penegasan dari arti
perkawinan, tidak hanya dalam hubungan seksual, akan tetapi dari segi sebab dan akibat

hukumnya. Nikah yaitu perbuatan yang sudah di contohkan oleh nabi Muhammad SAW.

Rasulullah SAW. Bersabda : dari annas bin malik, bahwasanya nabi memuji allah serta
menyanjung-nya, beliau bersabda : "tetapi aku sholat, tidur, berpuasa, makan, serta menikahi
wanita, barang siapa yang tidak menyukai perbuatanku maka bukan dari golonganku” (H.R

bukhori dan muslim)” (Tantu, 2013, p. 18).

Menikah telah di sunahkan dan dianjurkan oleh Rasulullah SAW. serta di tegaskan oleh
firman Allah SWT. Dalam surah ar-rum ayat 21 yang artinya: ” diantara bukti kekuasaan
Allah SWT adalah yang telah menciptakan bagimu istri, supaya kamu merasa tentram
terhadapnya, serta di jadikan nya diantara mu rasa kasih sayang. Sesungguhnya yang
demikian itu benar-benar tanda bagi kaum yang berfikir” (Nurnazli, 2015, pp. 63—64).

Selanjutnya di dalam ayat tersebut, Allah SWT. memberikan suatu potensi agar pernikahan
bisa bertujuan kepada ‘“sakinah serta kebahagiaan™ bisa tercapai, yaitu “cinta serta kasih
sayang”. Maka dari itu cinta dan kasih sayang harus di pupuk supaya potensi itu menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari rumah tangga.

Kemudian, tujuan utama pernikahan yang harus tercapai sebagai mana yang tercantum dalam
Al-Qur’an Surat Ar-Ruum ayat 21 (Kholik, 2017, p. 42), yaitu “’sakinah, ketenangan jiwa
serta kebahagiaan lahir bathin” dengan demikian agar terjauhnya dari percekcokkan rumah
tangga yang berakhir pada perceraian sangatlah di perlukan suatu rujukan untuk menjadi
pedoman keluarga yang harmonis seperti salah satu kitab karangan Syeikh Muhammad bin
Umar An-Nawawi yang bernama kitab ‘uqudulujain yang yang berjudul asli syarhu
‘uqudulujain fi bayyani huquqi az zaujaini berisi tentang pedoman menuju keluarga yang

sakinah.



Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif. Penelitian ini menggunakan
analisis data yang memakai model interaktif Miles dan Huberman, pada awalnya model ini
berupa pengumpulan data yang mentah. Kegiatan pada analisis data ini yaitu reduksi data,
penyajian data dan yang terakhir verifikasi atau kesimpulan, sebagai berikut:

a) Reduksi Data (data reduction)

Pada penelitian ini pasti akan menemukan data yang sangat banyak serta beragam, maka dari
itu analisis data disini sangatlah diperlukan untuk mendapatkan data secara valid.

Menurut (S. Sugiyono, 2015, p. 105), mereduksi data sama artian dengan merangkum data,
memfokuskan pada data-data yang pokok dan membuang yang tidak perlu. Kemudian setelah
data direduksi penulis akan mendapat gambaran yang jelas dan tentunya mempermudah
penulis dalam mencari informasi data tersebut.

b) Penyajian Data (data display)

Penyajian data yaitu suatu cara agar memperlihatkan data mentah untuk memperlihatkan
perbedaan diantara data yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan (Nurhayati et al.,
2022, p. 64). Kemudian fungsi dari penyajian data disini yaitu agar mampu memudahkan
peneliti dalam memahami segala yang terjadi dan merencanakan kerja yang selanjutnya
berdasarkan yang sudah dipahami (Sidiq et al., 2019, p. 71).

c) Kesimpulan dan Verifikasi (verification)

Menurut kesimpulan yaitu sesuatu yang bersifat sementara dan bisa berubah kapan saja jika
tidak ditemukannya sebuah bukti yang kuat agar dapat mendukung data-data yang
dikumpulkan, tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid, tentunya kesimpulan yang dikemukakan merupakan suatu kesimpulan

yang kredibel.

Komentar reviewer

Rencana Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis akan menulis secara sistematis berdasarkan metode kualitatif
deskriptif. Lebih spesifiknya, penelitian ini terdiri dari Bab 1 yang memuat pendahuluan, dan
Bab 2 Pembahasan, Bab I11 berisi kesimpulan.

Komentar reviewer
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